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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model pembelajaran inovatif dan 

dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar PKn siswa sekolah dasar melalui kajian sistematis 

terhadap berbagai hasil penelitian. Metode penelitian menggunakan pendekatan systematic review 

dengan analisis kualitatif terhadap 10 artikel penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal nasional dan 

internasional bereputasi periode 2019-2024. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi model 

pembelajaran inovatif, khususnya Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning, dan 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS), memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Model PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dengan effect size 0.85, Discovery Learning unggul dalam mengembangkan kemandirian 

belajar dengan effect size 0.72, dan model TPS efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial dengan 

effect size 0.68. Keberhasilan implementasi model-model pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh 

faktor kesiapan guru, ketersediaan sarana prasarana, dan dukungan lingkungan pembelajaran. 

Penelitian ini merekomendasikan pentingnya pengembangan profesional guru, penyediaan sarana 

pendukung pembelajaran, dan penelitian lanjutan untuk mengukur dampak jangka panjang serta 

pengembangan model pembelajaran yang lebih adaptif. 

Kata Kunci: model pembelajaran inovatif, PKn, sekolah dasar, hasil belajar, kajian sistematis 

 

Abstract: This study aims to analyze the implementation of innovative learning models and their impact 

on improving Civic Education learning outcomes among elementary school students through a 

systematic review of various research results. The research method employs a systematic review 

approach with qualitative analysis of 10 research articles published in reputable national and 

international journals between 2019-2024. The analysis reveals that the implementation of innovative 

learning models, particularly Problem Based Learning (PBL), Discovery Learning, and Think-Pair-

Share (TPS) cooperative learning, has a significant positive impact on improving student learning 

outcomes. PBL proves effective in enhancing critical thinking skills with an effect size of 0.85, Discovery 

Learning excels in developing learning independence with an effect size of 0.72, and the TPS model is 

effective in improving social skills with an effect size of 0.68. The successful implementation of these 

learning models is influenced by factors such as teacher readiness, availability of infrastructure, and 

support from the learning environment. This research recommends the importance of professional 

teacher development, provision of learning support facilities, and further research to measure long-

term impacts and develop more adaptive learning models. 

Keywords: innovative learning models, Civic Education, elementary school, learning outcomes, 

systematic review 

 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

merupakan salah satu mata pelajaran 

fundamental dalam kurikulum sekolah dasar 

yang bertujuan untuk membentuk warga negara 

yang cerdas, terampil, dan berkarakter sesuai 
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dengan nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. 

Dalam konteks pendidikan nasional, PKn 

memiliki peran strategis sebagai wahana 

pembentukan karakter bangsa dan 

pengembangan kompetensi kewarganegaraan 

siswa sejak dini. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Wijaya et al. (2023), pembelajaran PKn di 

tingkat sekolah dasar menjadi fondasi penting 

dalam membangun pemahaman dan kesadaran 

siswa terhadap hak dan kewajiban mereka 

sebagai warga negara. 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran 

PKn seringkali menghadapi berbagai tantangan 

dan kendala. Pendekatan pembelajaran 

konvensional yang masih dominan diterapkan 

cenderung menciptakan suasana belajar yang 

monoton dan kurang menarik bagi siswa 

sekolah dasar. Ahmad et al. (2023) dalam 

penelitiannya mengidentifikasi bahwa metode 

pembelajaran yang bersifat satu arah dan 

teacher-centered masih menjadi pola umum 

dalam pembelajaran PKn di berbagai sekolah 

dasar. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 

tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran, 

minimnya pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, dan pada akhirnya berpengaruh pada 

hasil belajar siswa yang kurang optimal. 

Putri dan Sari (2023) dalam studinya 

mengungkapkan bahwa karakteristik materi 

PKn yang sarat dengan konsep-konsep abstrak 

dan nilai-nilai kehidupan bermasyarakat 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 

mampu menghadirkan pengalaman belajar 

yang lebih konkret dan bermakna bagi siswa 

sekolah dasar. Tanpa pendekatan pembelajaran 

yang tepat, siswa seringkali mengalami 

kesulitan dalam memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai kewarganegaraan 

yang diajarkan. Rahman et al. (2023) 

menambahkan bahwa kesenjangan antara 

materi pembelajaran PKn dengan realitas 

kehidupan sehari-hari siswa juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi rendahnya minat 

dan motivasi belajar siswa. 

Dalam upaya mengatasi permasalahan 

tersebut, berbagai model pembelajaran inovatif 

telah dikembangkan dan diimplementasikan 

dalam pembelajaran PKn di sekolah dasar. 

Model pembelajaran inovatif tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa secara kognitif, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan sosial, 

kemampuan berpikir kritis, dan karakter siswa. 

Ibrahim et al. (2023) menekankan pentingnya 

transformasi paradigma pembelajaran PKn dari 

model konvensional menuju model 

pembelajaran yang lebih konstruktivistik dan 

berpusat pada siswa. 

Susanto et al. (2023) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa implementasi model 

pembelajaran inovatif dalam PKn dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif. Model-model 

pembelajaran seperti Problem Based Learning 

(PBL), Discovery Learning, dan pembelajaran 

kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) terbukti 

mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, 

Nugroho dan Wati (2023) mengemukakan 

bahwa model pembelajaran inovatif 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher 

order thinking skills) yang sangat diperlukan 

dalam memahami dan menganalisis berbagai 

isu kewarganegaraan. 

Pratama et al. (2023) dalam studinya 

menemukan bahwa implementasi model 

pembelajaran inovatif dalam PKn memberikan 

dampak positif terhadap pengembangan 

karakter siswa. Melalui aktivitas pembelajaran 

yang dirancang secara sistematis dan 

meaningful, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang konsep-konsep 

kewarganegaraan, tetapi juga mengembangkan 

nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab, 

toleransi, dan kepedulian sosial. Hal ini sejalan 

dengan tujuan fundamental pembelajaran PKn 

yang tidak hanya berorientasi pada aspek 

kognitif tetapi juga pembentukan karakter 

warga negara yang baik. 

Implementasi model pembelajaran inovatif 

dalam PKn juga berperan penting dalam 

mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

Wijaya et al. (2023) mengungkapkan bahwa 

melalui aktivitas pembelajaran kolaboratif dan 

interaktif, siswa memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi, 

berkerja sama, dan berinteraksi dengan teman 

sebayanya. Keterampilan sosial ini menjadi 

modal penting bagi siswa dalam menghadapi 
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tantangan kehidupan bermasyarakat di era 

global. 

Ahmad et al. (2023) menekankan bahwa 

keberhasilan implementasi model 

pembelajaran inovatif dalam PKn tidak terlepas 

dari peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran. Guru dituntut untuk memiliki 

pemahaman yang komprehensif tentang 

karakteristik model pembelajaran yang akan 

diterapkan, serta kemampuan untuk 

mengadaptasikan model tersebut sesuai dengan 

konteks dan kebutuhan siswa. Ibrahim et al. 

(2023) menambahkan bahwa pengembangan 

profesionalisme guru dalam 

mengimplementasikan model pembelajaran 

inovatif menjadi faktor kunci yang perlu 

mendapat perhatian serius. 

Dalam konteks evaluasi pembelajaran, 

Rahman et al. (2023) mengungkapkan 

pentingnya pengembangan sistem penilaian 

yang komprehensif dan autentik untuk 

mengukur keberhasilan implementasi model 

pembelajaran inovatif dalam PKn. Sistem 

penilaian tidak hanya fokus pada aspek 

pengetahuan, tetapi juga mencakup penilaian 

terhadap keterampilan, sikap, dan karakter 

siswa. Hal ini sejalan dengan karakteristik 

pembelajaran PKn yang multidimensional dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi 

kewarganegaraan secara utuh. 

Kajian sistematis ini bertujuan untuk 

menganalisis berbagai penelitian terkait 

implementasi model pembelajaran inovatif 

dalam pembelajaran PKn di sekolah dasar dan 

dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa. Melalui analisis mendalam terhadap 

berbagai hasil penelitian, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran komprehensif tentang 

efektivitas berbagai model pembelajaran 

inovatif serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan implementasinya. Putri dan Sari 

(2023) menegaskan bahwa pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik dan efektivitas 

berbagai model pembelajaran inovatif akan 

membantu guru dalam memilih dan 

mengimplementasikan model pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa dan 

tujuan pembelajaran PKn. 

Lebih lanjut, kajian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan kendala yang 

dihadapi dalam implementasi model 

pembelajaran inovatif, serta merumuskan 

rekomendasi praktis bagi peningkatan kualitas 

pembelajaran PKn di sekolah dasar. Susanto et 

al. (2023) menekankan pentingnya evidence-

based practice dalam pengembangan 

pembelajaran PKn, di mana pemilihan dan 

implementasi model pembelajaran didasarkan 

pada hasil-hasil penelitian yang valid dan 

reliable. 

Hasil kajian sistematis ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan praktik pembelajaran PKn di 

sekolah dasar, khususnya dalam konteks 

implementasi model pembelajaran inovatif. 

Nugroho dan Wati (2023) mengungkapkan 

bahwa transformasi pembelajaran PKn melalui 

implementasi model pembelajaran inovatif 

merupakan langkah strategis dalam 

mewujudkan pembelajaran yang bermakna dan 

berkualitas. Melalui implementasi model 

pembelajaran yang tepat, diharapkan dapat 

terwujud pembelajaran PKn yang tidak hanya 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

tetapi juga berkontribusi pada pembentukan 

warga negara yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

dan UUD 1945. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kajian 

sistematis (systematic review) dengan 

pendekatan kualitatif sebagai kerangka 

metodologis utama. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada kebutuhan untuk menganalisis 

secara komprehensif berbagai hasil penelitian 

terkait implementasi model pembelajaran 

inovatif dalam pembelajaran PKn di sekolah 

dasar. Sebagaimana dikemukakan oleh Pratama 

et al. (2023), kajian sistematis memungkinkan 

peneliti untuk mengintegrasikan dan mensintesis 

berbagai temuan penelitian secara sistematis dan 

terstruktur, sehingga dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang suatu 

fenomena pembelajaran. 

Metodologi kajian sistematis dalam 

penelitian ini mengadopsi pendekatan yang 

dikembangkan oleh Rahman et al. (2023), yang 

menekankan pentingnya tahapan sistematis 

dalam proses review, mulai dari identifikasi 

sumber data hingga sintesis temuan. Pendekatan 
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kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk melakukan analisis mendalam terhadap 

berbagai aspek implementasi model 

pembelajaran inovatif, termasuk konteks, proses, 

dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

Dalam aspek sumber data, penelitian ini 

menganalisis 10 artikel penelitian yang 

dipublikasikan dalam jurnal nasional dan 

internasional bereputasi. Pemilihan artikel 

dilakukan melalui proses seleksi yang ketat 

dengan mempertimbangkan berbagai kriteria 

inklusi. Sebagaimana diungkapkan oleh Wijaya 

et al. (2023), penetapan kriteria inklusi yang 

jelas dan spesifik merupakan langkah penting 

dalam menjamin kualitas dan relevansi sumber 

data dalam kajian sistematis. 

Kriteria pertama dalam seleksi artikel adalah 

rentang waktu publikasi, yang dibatasi antara 

tahun 2019 hingga 2024. Ahmad et al. (2023) 

menegaskan bahwa pemilihan artikel dengan 

rentang waktu lima tahun terakhir penting untuk 

memastikan aktualitas dan relevansi temuan 

penelitian dengan konteks pembelajaran saat ini. 

Kriteria kedua berfokus pada relevansi tema 

penelitian, di mana artikel yang dipilih harus 

secara spesifik membahas implementasi model 

pembelajaran inovatif dalam mata pelajaran 

PKn. 

Lebih lanjut, Ibrahim et al. (2023) 

menekankan pentingnya spesifikasi subjek 

penelitian dalam kajian sistematis. Dalam 

konteks ini, artikel yang dipilih dibatasi pada 

penelitian yang melibatkan siswa sekolah dasar 

sebagai subjek utama. Kriteria keempat 

berkaitan dengan ketersediaan data empiris 

tentang dampak implementasi model 

pembelajaran terhadap hasil belajar. Susanto et 

al. (2023) menggarisbawahi bahwa data empiris 

yang valid dan reliable merupakan komponen 

kunci dalam mengevaluasi efektivitas suatu 

model pembelajaran. 

Dalam proses analisis data, penelitian ini 

menerapkan pendekatan bertahap yang 

sistematis. Tahap pertama melibatkan 

identifikasi dan kodifikasi temuan penelitian. 

Nugroho dan Wati (2023) menjelaskan bahwa 

proses kodifikasi membantu peneliti dalam 

mengorganisir dan mengkategorikan temuan-

temuan penting dari setiap artikel yang 

dianalisis. Proses ini melibatkan pembacaan 

mendalam terhadap setiap artikel dan pencatatan 

sistematis terhadap aspek-aspek penting seperti 

metodologi, hasil temuan, dan kesimpulan 

penelitian. 

Tahap kedua fokus pada kategorisasi model 

pembelajaran inovatif yang diimplementasikan 

dalam pembelajaran PKn. Putri dan Sari (2023) 

menyarankan pentingnya mengidentifikasi 

karakteristik spesifik dari setiap model 

pembelajaran, termasuk kerangka teoretis, 

langkah-langkah implementasi, dan faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. 

Kategorisasi ini membantu dalam memahami 

keunikan dan keunggulan masing-masing model 

pembelajaran. 

Pada tahap ketiga, analisis dilakukan 

terhadap dampak implementasi model 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 

Rahman et al. (2023) mengusulkan framework 

analisis yang mencakup evaluasi terhadap 

berbagai aspek hasil belajar, termasuk aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Analisis ini 

juga mempertimbangkan faktor-faktor 

kontekstual yang dapat mempengaruhi 

efektivitas implementasi model pembelajaran. 

Tahap terakhir dalam proses analisis adalah 

sintesis temuan dan penarikan kesimpulan. 

Pratama et al. (2023) menekankan pentingnya 

mengintegrasikan berbagai temuan penelitian 

untuk menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif tentang efektivitas model 

pembelajaran inovatif dalam konteks 

pembelajaran PKn di sekolah dasar. Proses 

sintesis ini tidak hanya menghasilkan gambaran 

umum tentang dampak implementasi model 

pembelajaran, tetapi juga mengidentifikasi 

kesenjangan dalam penelitian yang ada dan 

memberikan rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya. 

Untuk menjamin kredibilitas hasil penelitian, 

kajian sistematis ini menerapkan berbagai 

strategi validasi. Wijaya et al. (2023) 

menyarankan penggunaan triangulasi sumber 

data dan metode analisis untuk meningkatkan 

validitas temuan penelitian. Selain itu, proses 

peer review dan diskusi dengan para ahli juga 

dilakukan untuk memvalidasi interpretasi dan 

kesimpulan yang dihasilkan dari analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis terhadap 10 artikel penelitian 

mengungkapkan beragam temuan penting terkait 

implementasi model pembelajaran inovatif 

dalam pembelajaran PKn di sekolah dasar. 

Bagian ini akan membahas secara mendalam 

tentang berbagai model pembelajaran yang 

diimplementasikan, dampaknya terhadap hasil 
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belajar, serta faktor-faktor yang mendukung 

keberhasilan implementasinya. 

Dalam konteks model pembelajaran inovatif, 

penelitian Wijaya et al. (2023) mengungkapkan 

efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 

Think-Pair-Share (TPS) dalam meningkatkan 

partisipasi aktif siswa. Model ini terbukti mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif, di mana siswa tidak 

hanya berperan sebagai penerima informasi pasif 

tetapi aktif terlibat dalam proses konstruksi 

pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan 

berpikir kritis siswa, yang tercermin dari 

kemampuan mereka dalam menganalisis isu-isu 

kewarganegaraan kontemporer dan 

mengembangkan argumen yang logis dan 

terstruktur. 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) muncul sebagai pendekatan 

yang efektif dalam mengembangkan 

pemahaman konseptual siswa terhadap materi 

PKn. Ahmad et al. (2023) dalam penelitiannya 

mengidentifikasi bahwa implementasi PBL 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan analitis dan pemecahan masalah 

yang lebih baik. Melalui exposure terhadap 

permasalahan nyata dalam konteks 

kewarganegaraan, siswa tidak hanya memahami 

konsep-konsep teoretis tetapi juga 

mengembangkan kemampuan untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam 

situasi konkret. Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa siswa yang belajar 

melalui model PBL menunjukkan tingkat retensi 

pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan metode pembelajaran konvensional. 

Sementara itu, kontribusi signifikan dalam 

pengembangan model pembelajaran inovatif 

juga datang dari penelitian Putri dan Sari (2023) 

yang mengeksplorasi efektivitas model 

Discovery Learning. Model ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

dan pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila. 

Melalui pendekatan discovery, siswa didorong 

untuk mengembangkan kemampuan investigasi 

dan eksplorasi mandiri, yang pada gilirannya 

membantu mereka membangun pemahaman 

yang lebih mendalam tentang konsep-konsep 

kewarganegaraan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

discovery menunjukkan tingkat motivasi 

intrinsik yang lebih tinggi dan kemampuan yang 

lebih baik dalam menghubungkan konsep-

konsep PKn dengan pengalaman sehari-hari 

mereka. 

Dalam aspek dampak terhadap hasil belajar, 

implementasi model pembelajaran inovatif 

menunjukkan tren positif yang konsisten. 

Rahman et al. (2023) dalam penelitiannya 

menemukan peningkatan rata-rata nilai siswa 

sebesar 25% setelah implementasi model 

pembelajaran kooperatif. Peningkatan ini tidak 

terbatas pada aspek kognitif saja, tetapi juga 

mencakup perkembangan dalam aspek afektif 

dan psikomotorik. Siswa menunjukkan 

peningkatan dalam kemampuan kolaborasi, 

empati, dan keterampilan sosial lainnya yang 

merupakan komponen penting dalam 

pembelajaran PKn. 

Studi komparatif yang dilakukan oleh 

Susanto et al. (2023) memberikan perspektif 

yang lebih komprehensif tentang efektivitas 

relatif berbagai model pembelajaran inovatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

PBL memberikan peningkatan hasil belajar yang 

lebih signifikan dibandingkan model 

konvensional, dengan selisih rata-rata nilai 

sebesar 15,5 poin. Temuan ini diperkuat oleh 

analisis kualitatif yang mengungkapkan bahwa 

siswa yang belajar melalui model PBL 

menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam 

dan kemampuan aplikasi konsep yang lebih baik. 

Ibrahim et al. (2023) mengidentifikasi 

kesiapan guru sebagai salah satu faktor kunci 

dalam keberhasilan implementasi model 

pembelajaran inovatif. Penelitian mereka 

mengungkapkan bahwa guru yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang karakteristik 

model pembelajaran dan kemampuan adaptasi 

yang baik cenderung lebih sukses dalam 

mengimplementasikan pendekatan inovatif. Hal 

ini mencakup kemampuan untuk memodifikasi 

strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa, mengintegrasikan teknologi pembelajaran 

secara efektif, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung. 

Faktor pendukung lain yang signifikan 

adalah ketersediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran. Nugroho dan Wati (2023) dalam 

penelitiannya menemukan korelasi positif antara 

kelengkapan fasilitas pembelajaran dengan 

tingkat keberhasilan implementasi model 

pembelajaran inovatif. Sekolah dengan fasilitas 

yang memadai, termasuk ruang kelas yang 

kondusif, sumber belajar yang beragam, dan 

akses terhadap teknologi pembelajaran, 
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menunjukkan tingkat keberhasilan implementasi 

yang lebih tinggi. 

Lebih lanjut, Pratama et al. (2023) 

menggarisbawahi pentingnya dukungan sistem 

dan lingkungan pembelajaran dalam mendukung 

keberhasilan implementasi model pembelajaran 

inovatif. Penelitian mereka mengidentifikasi 

beberapa faktor sistem yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan implementasi, termasuk 

kebijakan sekolah yang mendukung, alokasi 

waktu yang memadai, dan sistem evaluasi yang 

komprehensif. 

Analisis juga mengungkapkan peran penting 

kolaborasi antara guru dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mendukung 

keberhasilan implementasi model pembelajaran 

inovatif. Wijaya et al. (2023) menekankan 

pentingnya membangun komunitas 

pembelajaran profesional yang memungkinkan 

guru untuk berbagi pengalaman, melakukan 

refleksi bersama, dan mengembangkan praktik 

pembelajaran yang lebih baik. Kolaborasi ini 

juga memfasilitasi proses adaptasi dan 

pengembangan model pembelajaran yang sesuai 

dengan konteks lokal dan kebutuhan spesifik 

siswa. 

 

Pengujian 

Bagian pengujian dalam kajian sistematis ini 

berfokus pada dua aspek utama: validitas temuan 

dan analisis komparatif terhadap efektivitas 

berbagai model pembelajaran inovatif yang 

diimplementasikan dalam pembelajaran PKn di 

sekolah dasar. Proses pengujian ini dilakukan 

secara sistematis dan terstruktur untuk 

memastikan kredibilitas hasil penelitian. 

Dalam aspek validitas temuan, penelitian ini 

menerapkan metode triangulasi data yang 

komprehensif dengan menganalisis berbagai 

sumber penelitian. Pratama et al. (2023) dalam 

studinya mengungkapkan bahwa tingkat 

reliabilitas data penelitian mencapai 85% 

berdasarkan uji statistik yang dilakukan. Hasil 

ini menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi 

dalam temuan-temuan penelitian terkait dampak 

positif implementasi model pembelajaran 

inovatif dalam pembelajaran PKn. 

Validitas temuan juga diperkuat melalui 

proses cross-validation yang melibatkan 

multiple sources of evidence. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Wijaya et al. (2023), 

konsistensi temuan dari berbagai penelitian 

independen memberikan tingkat kepercayaan 

yang tinggi terhadap efektivitas model 

pembelajaran inovatif. Dalam penelitian mereka, 

penggunaan metode mixed-method dalam 

proses validasi menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang dampak 

implementasi model pembelajaran. 

Rahman et al. (2023) mengembangkan 

framework validasi yang sistematis untuk 

mengevaluasi kualitas data penelitian. 

Framework ini mencakup aspek kredibilitas, 

transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas temuan penelitian. Hasil analisis 

menggunakan framework tersebut menunjukkan 

bahwa mayoritas temuan penelitian memenuhi 

kriteria validitas yang ditetapkan, dengan tingkat 

konsistensi yang tinggi antar penelitian. 

Ahmad et al. (2023) memberikan kontribusi 

signifikan dalam aspek validasi metodologis 

dengan mengembangkan protokol validasi yang 

ketat untuk mengevaluasi efektivitas model 

pembelajaran inovatif. Protokol ini meliputi 

evaluasi terhadap desain penelitian, instrumen 

pengumpulan data, dan metode analisis yang 

digunakan dalam setiap penelitian. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa mayoritas penelitian yang 

dianalisis memenuhi standar metodologis yang 

tinggi. 

Dalam konteks analisis komparatif, 

penelitian ini mengungkapkan perbedaan 

efektivitas antara berbagai model pembelajaran 

inovatif. Ibrahim et al. (2023) melakukan studi 

komparatif mendalam yang menganalisis 

keunggulan relatif dari setiap model 

pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

memiliki keunggulan signifikan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Temuan ini didukung oleh data kuantitatif 

yang menunjukkan peningkatan skor berpikir 

kritis yang lebih tinggi pada kelompok siswa 

yang belajar menggunakan model PBL 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

lainnya. 

Sementara itu, Putri dan Sari (2023) 

mengungkapkan keunggulan model Discovery 

Learning dalam mengembangkan kemandirian 

belajar siswa. Melalui pendekatan discovery, 

siswa menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam aspek self-regulated learning dan motivasi 

intrinsik. Data penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar melalui model Discovery 

Learning memiliki tingkat kemandirian belajar 

30% lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Pair-Share (TPS) menunjukkan efektivitas yang 

tinggi dalam mengembangkan keterampilan 

sosial siswa. Susanto et al. (2023) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa implementasi 

model TPS berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi, 

kolaborasi, dan interaksi sosial siswa. Analisis 

data menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 

40% dalam aspek keterampilan sosial pada 

kelompok siswa yang belajar menggunakan 

model TPS. 

Nugroho dan Wati (2023) melakukan analisis 

meta-statistik untuk membandingkan effect size 

dari berbagai model pembelajaran inovatif. Hasil 

analisis menunjukkan variasi effect size yang 

signifikan antar model pembelajaran, dengan 

model PBL menunjukkan effect size tertinggi (d 

= 0.85) untuk pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, diikuti oleh model Discovery 

Learning (d = 0.72) untuk kemandirian belajar, 

dan model TPS (d = 0.68) untuk keterampilan 

sosial. 

Lebih lanjut, analisis komparatif juga 

mengungkapkan adanya interaksi antara 

efektivitas model pembelajaran dengan 

karakteristik siswa dan konteks pembelajaran. 

Pratama et al. (2023) mengidentifikasi bahwa 

faktor-faktor seperti gaya belajar siswa, tingkat 

kemampuan awal, dan dukungan lingkungan 

pembelajaran mempengaruhi tingkat 

keberhasilan implementasi model pembelajaran 

tertentu. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pertimbangan kontekstual dalam pemilihan dan 

implementasi model pembelajaran inovatif. 

 

PENUTUP 
Temuan utama menunjukkan bahwa 

implementasi model pembelajaran inovatif 

memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Peningkatan ini tidak hanya terbatas pada aspek 

kognitif, tetapi juga mencakup perkembangan 

dalam aspek afektif dan psikomotorik, yang 

merupakan komponen integral dalam 

pembelajaran PKn. 

Analisis mendalam terhadap berbagai model 

pembelajaran mengungkapkan bahwa Problem 

Based Learning (PBL), Discovery Learning, dan 

pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share 

(TPS) merupakan model-model yang paling 

efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PKn di sekolah dasar. Masing-

masing model ini memiliki keunggulan spesifik: 

PBL unggul dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, Discovery Learning efektif dalam 

meningkatkan kemandirian belajar dan 

pemahaman konseptual, sementara model TPS 

berkontribusi signifikan dalam pengembangan 

keterampilan sosial dan kemampuan komunikasi 

siswa. 

Keberhasilan implementasi model-model 

pembelajaran tersebut tidak terlepas dari 

berbagai faktor pendukung yang saling terkait. 

Kesiapan dan kompetensi guru dalam menguasai 

dan mengaplikasikan model pembelajaran 

menjadi faktor kunci yang menentukan 

efektivitas implementasi. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru PKn di 

sekolah dasar. Para guru perlu terus 

meningkatkan pemahaman mereka tentang 

karakteristik dan prinsip-prinsip dasar berbagai 

model pembelajaran inovatif, serta 

mengembangkan keterampilan dalam 

mengadaptasi model-model tersebut sesuai 

dengan konteks dan kebutuhan pembelajaran. 

Dalam konteks praktis di tingkat sekolah, 

ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran 

yang memadai menjadi faktor pendukung yang 

sangat penting. Sekolah perlu berkomitmen 

dalam menyediakan dan mengembangkan 

fasilitas pembelajaran yang mendukung 

implementasi model pembelajaran inovatif. Ini 

mencakup penyediaan sumber belajar yang 

beragam, ruang kelas yang kondusif, serta akses 

terhadap teknologi pembelajaran yang relevan. 

Selain itu, sekolah juga perlu memfasilitasi 

pengembangan profesional guru melalui 

berbagai program pelatihan, workshop, dan 

kegiatan kolaboratif yang memungkinkan guru 

untuk berbagi pengalaman dan praktik terbaik 

dalam implementasi model pembelajaran 

inovatif. 

Menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif juga menjadi aspek krusial dalam 

mendukung keberhasilan implementasi model 

pembelajaran inovatif. Ini melibatkan 

pengembangan budaya sekolah yang 

mendukung inovasi dan kreativitas dalam 

pembelajaran, serta membangun komunitas 

pembelajaran profesional yang memungkinkan 

kolaborasi efektif antara guru, siswa, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Lingkungan 

pembelajaran yang kondusif juga mencakup 

sistem dukungan yang memadai untuk 

mengatasi berbagai tantangan dan kendala dalam 
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implementasi model pembelajaran inovatif. 

Untuk pengembangan ke depan, beberapa 

rekomendasi penting perlu dipertimbangkan. 

Para guru PKn di sekolah dasar perlu fokus pada 

pengembangan instrumen evaluasi yang lebih 

komprehensif untuk mengukur berbagai aspek 

hasil belajar siswa. Instrumen evaluasi ini harus 

mampu mengukur tidak hanya pemahaman 

konseptual siswa, tetapi juga perkembangan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan 

pemecahan masalah, dan keterampilan sosial 

yang dikembangkan melalui implementasi 

model pembelajaran inovatif. 

Bagi peneliti di bidang pendidikan, terdapat 

peluang signifikan untuk melakukan penelitian 

longitudinal yang dapat mengukur dampak 

jangka panjang dari implementasi model 

pembelajaran inovatif. Penelitian semacam ini 

akan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang keberlanjutan dan 

transferabilitas hasil pembelajaran yang dicapai 

melalui implementasi model-model 

pembelajaran inovatif. Selain itu, eksplorasi 

terhadap integrasi teknologi dalam model 

pembelajaran inovatif juga menjadi area 

penelitian yang penting, mengingat semakin 

pentingnya peran teknologi dalam pendidikan 

kontemporer. 

Pengembangan model pembelajaran yang 

lebih adaptif juga menjadi prioritas untuk 

penelitian di masa depan. Model-model 

pembelajaran perlu dirancang dengan 

mempertimbangkan keragaman karakteristik 

siswa, konteks sosial-budaya, dan 

perkembangan teknologi pembelajaran. Ini 

mencakup pengembangan variasi dan modifikasi 

model pembelajaran yang dapat disesuaikan 

dengan berbagai kondisi dan kebutuhan 

pembelajaran, serta mengintegrasikan 

pendekatan-pendekatan inovatif yang muncul 

dari perkembangan teknologi dan pemahaman 

tentang proses pembelajaran.  
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